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ABSTRAK 

Latar Belakang: Gangguan pendengaran merupakan masalah yang sering kita 

dengar, Apalagi, dengan kemajuan teknologi audiovisual saat ini yang semakin pesat 

dapat mempengaruhi pendengaran. Masalah pada telinga sering sekali terjadi, dan 

salah satunya adalah penurunan pendengaran. Gangguan pendengaran dapat dialami 

laki-laki maupun perempuan, dan tidak terbatas usia.  

Tujuan: Mengetahui hubungan kebiasaan mendengarkan musik menggunakan 

headset dengan kejadian gangguan pendengaran pada mahasiswa UKDW. 

Metode: Penelitian deskriptif-analitik dengan desain cross-sectional ini, 

menggunakan rumus simple random sampling. Responden adalah mahasiswa dari FK 

UKDW, yang dipilih secara acak melalui presensi/daftar hadir, kemudian ditanyakan 

terlebih dahulu mengenai riwayat penyakit telinga. Setelah itu responden diberi 

kuesioner. Apabila sudah mengisi kuesioner, kedua telinga responden diperiksa 

dengan pemeriksaan garpu tala. 

Hasil: Dari 24 responden yang diteliti, sebanyak 5 responden (20,8%) memiliki 

pendengaran normal, dan 19 responden (79,2%) mengalami gangguan pendengaran. 

Terdapat 54,2% yang menggunakan headset lebih dari 2 jam per hari. Responden 

yang merasakan penurunan pendengaran berjumlah 83,3% dan responden yang 

pernah meminta lawan bicara untuk mengulang perkataan berjumlah 95,8%.  Dari 

hasil pemeriksaan garpu tala, didapatkan hasil 20,8% responden tidak mengalami 

gangguan pendengaran, sementara 79,2% dicurigai mengalami gangguan 

pendengaran. (p = 0,085) 

Kesimpulan: tidak ada hubungan yang signifikan antara lama penggunaan headset 

dengan kejadian gangguan pendengaran pada mahasiswa UKDW. 

 

Kata Kunci: Gangguan pendengaran, headset, musik, UKDW. 
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LOSS IN UKDW MEDICAL STUDENT 
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ABSTRACT 

Background: Hearing loss is the common problem we often hear, Moreover, the 

recently advances of audiovisual technology can affect human hearing. Ear problems 

often happens, and one of them is hearing loss. Hearing loss could be suffered by 

male or female, and not age-limited. 

Purpose: To research the connection of earphone use and hearing loss in Medical 

students of UKDW 

Methods: This descriptive-analytic research, with cross-sectional study, uses simple 

random sampling method. The respondents are UKDW medical students, that has 

chosen randomly from absent list, and asked for ear disease history. Then, the 

respondents fill the given questionnaire. If the respondent has finished filling the 

questionnaire they will be examined by tuning fork. 

Results: From 24 respondents researched, 5 respondents have normal hearing, and 19 

respondents suffer from hearling loss. 54,2 % repondents hear music via headset for 

more than 2 hourse in a day. Respondents that suffer from hearing loss is about 

83,3%, and 95,8% respondents that told his/her interlocutor to repeat their sentences. 

In the tuning fork examination results,  20,8% of the respondents have normal 

hearing, and 79,2 % of the respondents is suspected to have hearing loss. (p = 0,085) 

Conclusion: There is no significant correlation between the duration of headset use 

and hearing loss in UKDW medical students. 

 

Keyword: Hearing loss, headset, music, UKDW. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Gangguan pendengaran merupakan masalah yang sering kita dengar, apalagi 

dengan kemajuan teknologi audiovisual saat ini yang semakin pesat, yang dapat 

mempengaruhi pendengaran. Masalah pada telinga sering sekali terjadi, dan salah 

satunya adalah penurunan pendengaran. Gangguan pendengaran dapat dialami 

laki-laki maupun perempuan, dan tidak terbatas usia. Banyak faktor yang dapat 

menyebabkan terjadinya gangguan pendengaran, bisa karena paparan dari luar, 

maupun kebiasaan dari masing-masing orang termasuk mengorek telinga. 

Gangguan pendengaran akibat bising (noise induce hearing loss) ialah 

gangguan pendengaran yang disebabkan akibat pajanan bising yang cukup keras 

dalam jangka waktu yang cukup lama dan biasanya diakibatkan oleh bising 

lingkungan kerja. 

Saat ini kejadian gangguan pendengaran sangat banyak di Indonesia. 

Menurut WHO tahun 2006, gangguan pendengaran menggambarkan kehilangan 

pendengaran, yaitu konduktif, sensorineural, dan campuran. Pada gangguan 

pendengaran konduktif terdapat masalah di dalam telinga luar atau tengah, 

sedangkan pada gangguan pendengaran sensorineural terdapat masalah di telinga 

bagian dalam dan saraf pendengaran, dan tuli campuran disebabkan oleh 

kombinasi tuli konduktif dan tuli sensorineural. 
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WHO mencatat angka gangguan pendengaran, yaitu pada tahun  2000 terdapat 

250 juta (4,2%) penduduk dunia yang menderita gangguan pendengaran dan lebih 

kurang setengahnya (75-140 juta) terdapat di Asia Tenggara. Dari hasil “WHO 

Multi Center Study” pada tahun 1998, Indonesia termasuk empat negara di Asia 

Tenggara dengan prevalensi gangguan pendengaran yang cukup tinggi (4,6%), tiga 

negara lainnya adalah Sri Lanka (8,8%),  Myanmar (8,4%),  dan India (6,3%). 

Menurut data WHO tahun 2007, prevalensi gangguan pendengaran pada populasi 

penduduk  Indonesia diperkirakan sebesar 4.2%, sehingga berdasarkan data tahun 

2002 bila jumlah penduduk Indonesia sebesar 221.900.000 maka 9.319.800 

penduduk Indonesia diperkirakan menderita gangguan pendengaran. Menurut 

Survei Kesehatan Indera Pendengaran di 7 propinsi tahun 1994-1996 didapatkan 

prevalensi gangguan pendengaran dan ketulian di Indonesia adalah 16,8% dan 

0.4%.  

Headset adalah gabungan antara headphone dan mikrofon. Alat ini 

biasanya digunakan untuk mendengarkan suara dan berbicara dengan perangkat 

komunikasi atau komputer. Teknologi headset sudah merambah ke dunia 

komunikasi, khususnya teknologi telepon selular. Musik yang didengar melalui 

headset dalam telinga memiliki intensitas bising lebih besar daripada intensitas 

bising musik yang didengar tanpa menggunakan headset dengan volume yang 

sama karena jarak sumber suara lebih dekat. Selain itu, headset dalam telinga tidak 

dapat sepenuhnya mencegah masuknya suara-suara bising dari lingkungan sekitar, 

sehingga penggunanya mempunyai kecenderungan untuk mendengarkan musik 
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dengan volume cukup besar. Ambang suara minimal yang dianggap dapat 

menurunkan fungsi pendengaran adalah 85 dB dengan paparan lebih dari 8 jam per 

hari. Intensitas suara yang dihasilkan oleh headset bisa mencapai 110 dB. paparan 

suara berintensitas 110 dB, selama 1 jam perhari dapat menurunkan fungsi 

pendengaran. 

Penelitian ini dilakukan  di Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta 

pada mahasiswa kedokteran angkatan 2014. Berdasarkan observasi, kebiasaan 

mahasiswa kedokteran menggunakan headset tidak hanya di waktu senggang 

tetapi juga menggunakan headset saat berada dikampus sambil mengerjakan tugas, 

sehingga merupakan salah satu alasan untuk diteliti. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Mengingat risiko kejadian gangguan pendengaran dengan kemajuan 

teknologi masa kini, apakah terdapat hubungan antara kebiasaan mendengarkan 

musik menggunakan headset dengan kejadian gangguan pendengaran pada 

mahasiswa di UKDW? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum : 

Mengetahui hubungan kebiasaan mendengarkan musik menggunakan 

headset dengan kejadian gangguan pendengaran pada mahasiswa UKDW 
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1.3.2.Tujuan Khusus : 

1) Mengetahui ada tidaknya hubungan pemakaian headset terhadap gangguan 

pendengaran 

2) Untuk memberikan pengetahuan kepada mahasiswa kedokteran UKDW 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

Dapat mengetahui sejauh mana pengetahuan para responden dan menjadi 

pengalaman baru dalam meneliti salah satu masalah pendengaran yang ada. 

2. Bagi responden 

Dapat mengerti dan memahami bahwa salah satu penyebab penurunan 

pendengaran adalah karena penggunaan headset, dan mengetahui pada 

volume berapa yang dapat menyebabkan penurunan pendengaran. 

3. Bagi pengembangan ilmu kedokteran 

Dapat menjadi salah satu referensi untuk penelitian selanjutnya yang 

terkait dan menjadi sumber bagi orang-orang yang memiliki kebiasaan 

mendengarkan musik dengan menggunakan headset pada volume tertentu. 
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1.5. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang berjudul Hubungan Kebiasaan Mendengarkan Musik 

Menggunakan  Headset dengan Kejadian Gangguan Pendengaran belum pernah 

dilakukan, namun terdapat beberapa penelitian yang hampir serupa yaitu : 
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Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 

No. Peneliti Judul 

Desain 

Penelitian 

Cara 

pengambilan data 

Hasil statistik 

1. Rahadian Julia 

(2010) 

Pengaruh Penggunaan 

Earphone terhadap Fungsi 

Pendengaran Remaja 

Observasi 

Longitudinal 

Dilakukan 

pengisian kuisioner 

(p=0,03) dan (p=0,12) 

2. Widya (2011) Prevalensi Gangguan 

Pendengaran Pada Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan 

Dokter Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta Tahun 2011 

Survei bersifat 

deskriptif 

dengan 

menggunakan 

desain cross 

sectional 

Wawancara dan 

Audiometri 

74.9% dicurigai mengalami gangguan 

pendengaran sensorineural pada satu atau 

kedua sisi telinga dan 25% dicurigai 

mengalami gangguan pendengaran konduksi 

pada salah satu sisi telinga.62.5% merasakan 

adanya penurunan pendengaran, 62.5% 

merasa telinga berdenging, 81.2% merasa 

telinga lebih sensitive terhadap suara, dan  
©UKDW



7 
 

43,8% merasa kesulitan memahami 

pembicaraan ditempat ramai. 

3. Sarah,dkk (2016) Hubungan Penggunaan 

Earphone Dengan 

Gangguan Pendengaran 

Pada Siswa SMA Negeri 

9 Manado. 

 

Analatik 

observasional 

dengan desain 

penelitian 

cross-

sectional 

Kuesioner dan 

Pemeriksaan fungsi 

pendengaran 

p-value 0,366. 

 

4. Wongso, dkk (2013) Perbandingan Dampak 

Penggunaan Headset 

Terhadap Fungsi Pendengaran 

Pada Penyiar Radio dan Yang 

Bukan Penyiar Radio di Kota 

Manado 

Studi kasus-

kontrol 

Pengukuran dengan 

audiometer dan 

tingkat kebisingan 

diukur dengan 

sound level meter 

Uji Fisher exact, (P=0,001<0,1) dan (P=0,010 

<0,05) 
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5. Laoh, A (2015) Hubungan Penggunaan 

Headset Terhadap Fungsi 

Pendengaran Pada Mahasiswa 

Angkatan 2012 Fakultas 

Kedokteran Universitas Sam 

Ratulangi 

Analitik 

observasional,

dengan 

menggunakan 

pendekatan 

cross 

sectional 

Metode purpossive 

sampling 

Uji Chi-Square, adanya hubungan yang 

signifikan (P=0,01<0,05) 

 

©UKDW



31 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara lama 

penggunaan headset dengan kejadian gangguan pendengaran pada mahasiswa UKDW. Hal ini 

disebabkan karena keterbatasan saat proses pemeriksaan garpu tala untuk pengambilan data. 

 

5 .2 Kelemahan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan dan diusahakan sesuai dengan metode. Namun terdapat 

keterbatasan yaitu tidak adanya standarisasi/tidak diketahui secara pasti dB pada setiap media 

player yang digunakan oleh responden sehingga hal ini mempengaruhi hasil yang didapatkan. 

Kemudian saat proses pemeriksaan garpu tala untuk pengambilan data juga terdapat 

keterbatasan. 

 

5.3. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan model yang sama/serupa dan perlu 

dipertimbangkan untuk menyertakan standarisasi dB untuk media player yang 

digunakan.  

2. Untuk penelitian lanjutan dipertimbangkan untuk memakai tes pendengaran  lain, 

seperti Audiometri untuk hasil yang maksimal. 
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